. Sabtu, 9 April 2011
UNSOED PURWOKERTO

e
PENELITIAN DAN PENDIDIKAN
ASKA BERBASIS SUMBER DAYA
DAN KEARNAN LOXAL

PENYUNTING :
Kusminarto
Pramudita Anggraita
Pekik Nurwantoro
Kuwat Triyana

Yueril Yueuf
Sismanto
Suparwoto

Edi Santosa

Rinto Anugraha NQZ
Kirbani Sri Brotopuspito
Dewita

Frida Iswinning Diah

Bagian Penerbitan o
HIMPUNAN FISIKA INDONESIA
Cabang Jateng & DIY

v
Pusat Tehnolog! Akselerntor dan Proses Bahan, Badan Teangs Nukiir

R. Babarsari POBoz 6101y800 Yogyakarta

Scanned by CamScanner



ISSN 0853 - 0823

PROSIDING
PERTEMUAN ILMIAH XXV
HIMPUNAN FISIKA INDONESIA JATENG & DIY

@
PURWOKERTO, 9 APRIL 2011

PENELITIAN DAN PENDIDIKAN FISIKA
BERBASIS SUMBER DAYA DAN KEARIFAN LOKAL

Penyunting :

Pramudita Anggraita
Kusminarto

Kuwat Triyana

Yusril Yusuf

Pekik Nurwantoro
Sismanto
Suparwoto

Edi Santosa

Rinto Anugraha NQZ
Kirbani Sri Brotopuspito
Dewita

Frida Iswinning Diah

Bagian Penerbitan d/a
HIMPUNAN FISIKA INDONESIA Pusat Teknologi Akselerator dan Proses Bahan
Cabang Jateng & DIY Badan Tenaga Nuklir Nasional
2011 JI. Babarsari POBox 6101ykbb Yogyakarta 55281

Scanned by CamScanner



Doftar Isi

Prosiding Pertemuan limiah XXV HFI Jateng & DIY
ISSN 0853 - 0823

\

halaman
PENGANTAR REDAKSI i
SUSUNAN PANITIA ii-iv
DAFTAR ISI v-X
CERAMAH UMUM :

1. SENSOR MAGNETIK GMR, TEKNOLOGI DAN APLIKASI PENGEMBANGANNY A
Mitra Djamal, Jurusan Fisika, Institut Teknologi Bandung; Ramli, Jurusan Fisika, Institut
Teknologi Bandung, dan Jurusan F isika, Universitas Negeri Padang; Rahadi Wirawan, Jurusan
Fisika, Institut Teknologi Bandung, dan Prodi Fisika, FMIPA Universitas Mataram, Edi Sanjaya
Jurusan Fisika, Institut Teknologi Bandung, dan Fisika, FST UIN Jakarta 1-8
2. SPECTROSCOPIC INVESTIGATION OF THE OPTICAL PROPERTIES OF RARE EARTH
DOPED PHOSPHATE AND TELLURITE GLASSES

M. R. Sahar, M. S. Rohani, R. Ariffin and S. K. Ghoshal, Advanced Optical Material Research
Group, Department of Physics, Faculty of Sci

ence, Universiti Teknologi Malaysia, 81310 UTM
Skudai, Johor

9-18
ASPEK KEARIFAN LOKAL UNTUK PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN
FISIKA

Suparwoto, FMIPA UNY Yogyakarta
MAKALAH-MAKALAH YANG DISAJIKAN

1. INTERAKSI ANTAR PELAKU EKONOMI DI PASAR BARANG DENGAN POTENSIAL
OSILATOR HARMONIS

Rizqan Desman, Bachtiar Rifai, Muhammad Farchanj Rosyid, Kelompok Penelitian Kosmologi,
Astrofisika, dan Fisika Matematik (KAM) - Jurusan Fisika FMIPA UGM, YoFyakarta -
\/ PERHITUNGAN SWAKONSISTEN DISTRIBUSI MUATAN INTI HALO "L
Raden Oktova, Program Magister Pendidikan Fisika, Universitas Ahmad Dahlan, Yogyakarta---  28-31
3. METODE PENETAPAN TINGKAT PANDUAN PAPARAN MEDIK DI RADIOLOGI
DIAGNOSTIK DAN TINJAUAN DIBEBERAPA NEGARA
Putri Suryo Dinoto, Intanung Syafitri, Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN), Jakarta—--- 32-35

4. STANDARDISASI IODIUM-125 MENGGUNAKAN SISTEM KOINSIDENSI FOTON-
FOTON DENGAN DETEKTOR Nal(TI)-Nal(TI)

Pujadi, Gatot Wurdiyanto dan Hermawan Candra, Pusat
Radiasi, Badan tenaga Nuklir Nasional, Jakarta Selatan

19-23

24-27

Teknologi Keselamatan dan Metrologi

36-39
5. ANALISIS KALIBRASI EFISIENSI DETEKTOR HPGE RENTANG ENERGI 121 - 1408
keV
Pujadi, Gatot Wurdiyanto dan Hermawan Candra, Badan Tenaga Nuklir Nasional, Jakarta
Selatan 40-42

6. APLIKASI SISTEM KESELAMATAN PASIF PADA REAKTOR NUKLIR
Nur Syamsi Syam, Anggoro Septilarso, Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN), Jakarta  43-47
7. GAUGE INVARIANCE FOR NONLINEAR MASTER SCHRODINGER
T. B. Prayitno, Universitas Negeri Jakarta, Jakarta Timur

8. STANDARDISAS] RADIONUKLIDA "’Ir DAN APLIKASINYA
Hermawan Candra, Pujadi, Gatot Wurdiyanto, Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi
Radiasi - BATAN

51-54
9. METODE PENENTUAN FAKTOR HOMOGENITAS LARUTAN RADIOAKTIF COBALT-

60 MENGGUNAKAN PERANGKAT SPEKTROMETER GAMMA

Gatot Wurdiyanto dan Pujadi, Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi, Badan
Tenaga Nuklir Nasional

48-50

55-58

Scanned by CamScanner



vi Daftar is; j

10. CHERNOBYL, 25 TAHUN YANG LALU _
Anggoro Septilarso, Badan Pengawas Tenaga Nuklir (BAPETEN), Jakarta 59-62
11. ANALISIS PELURUHAN FLOURINE-18 MENGGUNAKAN SISTEM PENCACAH

- 742
KAMAR PENGION CAPINTEC CRC-7BT SN 71 o |
Wijono dan Pujadi, Pusat Teknologi Keselamatan dan Metrologi Radiasi - Badan Tenaga Nuklir

ional, Jakarta 63-68
12 NpEMmAnNFAATAN KAMERA DIGITAL UNTUK MENGUKUR PANJANG GELOMBANG

SPEKTRUM NEON Talangas, Debora N. Sudjito, Ferdy S. Rondonuwu,

Deomedes, Yulia I Piyoh, Yusak A. : ‘ I ) ,
Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Kristen Satya ;

Wacana Salatiga 69-71 ‘1
13. PERANCANGAN PROTOTIPE INSTRUMENT PENDETEKSI GAS METAN (CH4) ]
MENGGUNAKAN SENSOR FIGARO BERBASIS MIKROKONTROLER SERI AT MEGA

8535
Lalu Husnan Wijaya, Toni Subiakto, Peneliti SPD — LAPAN Watukosek, Gempol — Pasuruan ~ 72-75

14. RANCANG BANGUN SISTEM TOMOGRAFI KOMPUTER ULTRASONIK UNTUK
INVESTIGASI LUBANG PADA BETON '
Suryono, Jurusan Fisika FMIPA Universitas Diponegoro, Semarang; Kusminarto, Gb. Suparta
Jurusan Fisika FMIPA, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta
15. RANCANG BANGUN SISTEM PERAGA EKSPERIMEN LENSA KONVERGEN
MENGGUNAKAN WEBCAM SEBAGAI PENANGKAP CITRA DENGAN KOMPUTER
SEBAGAI PERANGKAT PEMROSES DAN PENAMPIL HASIL
Sumariyah, Ainie Khuriatie RS, Bernadi Dannadri Zhuriadan Tisda Renza Fanerva, Jurusan
Fisika FMIPA UNDIP 80-84
16. APLIKASI WAVELET PADA PROSES EKSTRAKSI CIRI SINYAL KELUARAN
ELECTRONIC-NOSE UNTUK DETEKSI BAHAN HERBAL
Fajar Hardoyono, Jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto, Jurusan Fisika FMIPA UGM; Kuwat
Triyana, Jurusan Fisika FMIPA UGM 85-88
\)’f. KONSISTENSI TAHANAN KAWAT KUMPARAN TERHADAP HUKUM OHM PADA
BERBAGAI MEDIUM
Sandi Somantri, Moh. Toifur, Sumaji, Program Magister Pendidikan Fisika, Universitas Ahmad
Dahlan Yogyakarta 89-92
18. IMMOBILISASI AMYGLUKOSIDASE DALAM KALSIUM ALGINAT SEBAGAI
PROTOTIPE BIOSENSOR PENDETEKSI KADAR KARBOHIDRAT
Umiatin, Jurusan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Jakarta 93-95
19. PE}V[ANTAU PARAMETER FISIS UNTUK LINGKUNGAN INKUBATOR BAYI1
Wihantoro, Program Studi Fisika , Fakultas Sains dan Teknik, Universitas Jenderal Soedirman,
Purwokerto

76-79

96-98
20. SINTESA PADUAN NANO PARTIKEL Fe-Ti HIDRID DAN TINJAUAN
TERMODINAMIKNY A
Hadi Suwarno, Pusat Teknologi Bahan Bakar Nuklir, BATAN
, A , Banten 99-102
\/{- RAS[;) GIROMAGNETIK BATANG FEROMAGNET DENGAN METODE EINSTEIN-DE
lyd::; Toifu’r :l:;n Nanang Ruhimat,'Program Studi Fisika FMIPA Universitas Ahmad Dahlan
Yogym awan, Jurusan Sains dan Teknologi, Fakultas Teknik Universitas Teknologi 06
22. PENGAMATAN PERILAKU 1
FENOMENA SURFACE PLASM
;-:fDA SISTEM LAPISAN TIPIS PERAK-CuPc ON RESONANCE (SPR)
ingati Zakiyah, Kamsul Ab i 1o
UGM, Yogyakus raha, Laboratorium Fisika Zat Padat, Jurusan Fisika FMIPA
23. STUDI AWAL PENGUKURAN 107110

PERUBAHAN FUNG:

TERHAD, SI KERJA FILM

. AP GAS POLUTAN DENGAN KELVIN PROBE SIEBSAGS
W. Widanarto dan Bilalodin, P

Jenderal Soedirman, Purwokerto... Studi Fisika, Fakultas Sains dan Teknik, Universitas

111-113

Scanned by CamScanner



Daftar 15

i ins dan Teknologi, Universiti *
Mustafa Mamat, Zabidin Salleh, Jurusan M”m.{’l;t% Fakultas Sains 230
i Kuala Terengganu, MALA SDR

65 AM;II:I)I,E::S‘I;QEI[‘.?‘?'"F‘(])RL‘; KOMPUTASI SOFTWARE-DEFINED RADIO ( ) UNTUK

DIGITAL SPECTRUM AN * i Pendidikan Teknik Elektronika

i i i Adi Dewanto, Fen

Eko Marpanaji, Kadarisman Tejo Yuwono, 26026

Fa:ultasar"l?ckn:k Universitas Negeri Yogyakarta, Karangmala(l)lgEY;& MGE“-K " 5
66. PERANCANGAN POMPA GRAVITASI BERB:ASIS MET ik FUakul lltas Sains dan

" Jamrud Aminuddin, Aris Haryadi, dan Suna;dl, Program Studi Fis

i iversitas Jenderal Soedirman, Purwokerto

I;T&X;Ilv‘}r:&é;;mSAw TIRUAN (ARTIFICIAL NEURAL NETWORK) PADA

PENGENALAN POLA TULISAN .
Alvama Pattiserlihun, Andreas Setiawan, Ferdy S. Rondonuwu, Program Studi Fisika, Fakultas

i i iversi i latiga
Sains dan Matematika, Universitas Kristen Satya Wacana Sa
68. APLIKASI TRANSFORMASI HARTLEY PADA ANALISA KONTINUASI DATA

GRAVITASI DAN GEOMAGNET . . .
Syamsu Rosid dan Benny Irawan, Departemen Fisika, FMIPA Universitas Indonesia, Kampus

Depok
69. ANALISIS PELEMAHAN DAYA SINYAL PADA LARGE SCALE FADING DENGAN

METODE LEE

Kartika Sari, Sunardi, Prodi Fisika, Jurusan MIPA, FST-Unsoed, Purwokerto- 277-2719
70. SINTESIS DAN MIKROSTUKTUR NANOPARTIKEL CERIUM OXIDE

Ida Nursanti, Arik Aina S.N, Zaenul Mubhlisin, Heri Sutanto dan lis Nurhasanah, Laboratorium

Fisika Material, Jurusan Fisika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Diponegoro, Semarang - 280-284
fo PROFIL INDEK BIAS OLI MESRAN DAN OLI TOP-1 TERHADAP VARIASI JARAK

TEMPUH

Alex Nurwidiyanto dan Moh. Toifur, Program Magister Pendidikan Fisika Universitas Ahmad

Dahlan, Kampus II, Yogyakarta 285-287

266-268

67.

269-272

273-276

Scanned by CamScanner




Pertemman Timish XXV HF1 Jateng & DIY

p: 1]

Profil Indek Bias Oli Mesran dan Oli Top-1 terhadap Varias; Jarak
Tempuh

Alex Nurwidiyanto dan Moh. Toifur
I Program Magister Pendidikan Fisika Universitas Ahmad Dahlan
‘ Kampus [I: J1. Pramuka 42,.S|d|kln. Yogym 55161
e-mail : alexnurwidiyanto@yahoo.co.id

Abstrak - Telah dilakukan penelitian indek bias oli Mesran dan TOP-1 pada variasi jarak tempuh sepeda motor dari 100 — g km
tujuan untuk mengetahui profil indek bias kedua oli. Sebagai sampel diambil kedua jenis oli yang memiliki angka kekentalan dengan

20W-50, sepeda motor yang digunakan adalah Honda Supra X125 2006. Eksperimen dilakukan menggunakan prinsip

sama SAE

pada kaca planparalel berukuran 75x25x10 mm’. Sebagai sumber cahaya digunakan laser HeNe merah, | mW, 630 nm, § cahaya

divariasi dani 30° - 70° dan sudut bias diamati. Nilai indek bias ditentukan melalui slope grafik antara sin i dan sin r hasil f;

tting menurut

garis lurus. Parameter kualitas kedua oli ditentukan dari besarnya slope grafik. Oli yang baik yang memiliki indek bias relatif stabi]

iasi jarak. Hasil penelitian secara umum menunjukan bahwa kedua oli »memiliki indek bias semakin kecil ter|
Indek bias oli TOP-1 relatif sama dengan indek bias oli Mesran. Pada jarak 0 s.d. 400 km, indek bias oli Mesran
dibandingkan dengan minyak pelumas Top-1, sementara pada jarak 400 s.d. 900 km terjadi keadaan yang sebaliknya
Top-1 relatif lebih stabil dari oli Mesran. Dengan demikian kedua oli memiliki keunggulan masing-masing.

Kata kunci : Indekbias oli

L PENDAHULUAN

Pelumas adalah bahan penting bagi kendaraan bermotor.
Memilih dan menggunakan pelumas yang baik dan benar
untuk kendaraan bermotor, merupakan langkah tepat untuk
merawat mesin kendaraan agar tidak cepat rusak[1].
Berbagai merek dan jenis oli bermunculan di pasaran
dengan menawarkan beragam kualitas dan harga. Mulai dari
oli mineral sampai oli sintetis. Fungsi oli diantaranya
memperlancar kinerja mesin pada saat berputar dan saling
bergesekan, menjaga agar gesekan-gesekan yang ada dapat
diredam, memberi lapisan pelindung pada onderdil-onderdil
yang saling bergesekan schingga keausan dan kerusakan
yang mungkin terjadi dapat dicegah seminimal mungkin,
dan sebagai pendingin [2].

Kebanyakan oli sintetis merupakan produk impor dan
proses pembuatannya cukup rumit, sehingga harga oli
sintetis jauh lebih mahal daripada oli mineral. Oli sintetis
pada umumnya mempunyai titik tuang yang rendah
dibandingkan dengan oli jenis mineral dan kebanyakan
dipergunakan untuk kendaraan yang sering dipacu dengan
kecepatan yang cukup tinggi seperti balap, cocok digunakan
untuk kondisi yang ekstrim misalnya pada musim dingin,
motor akan mudah di start. Kondisi di Indonesia merupakan
daerah tropis yang memiliki temperatur udara bervariasi
scpanjang tahun antara 22° C - 28° C [3]. Hal ini
menunjukan suhunya cukup stabil, tidak terlalu panas dan
tidak terlalu dingin. Penggunaan oli mineral dirasa sudah
cukup atau sesuai dengan standar yang diterapkan oleh
pabrikan. Sebab bila kondisi mengemudi normal,
menggunakan oli sintetis sangat disayangkan akan
melakukan pemborosan.

Penclitian yang telah dilakukan oleh Mobh.toifur
yatakan bahwa jika dilihat dari fungsi dan kualitasnya,
i mineral tidak jauh berbeda dengan oli sintetis. Pelumas
ineral dan pelumas sintetis memiliki kemampuan untuk
isipasi energi yang hampir sama. Secara lebih detail,
rentang frekuensi 1-100 kHz, minyak pelumas Top-1
iliki permitivitas riil sedikit di atas minyak pelumas
namun pada rentang frekuensi 100-1000 kHz

h“dil’wtunbahm“
relatif lebih stabil
yaitu indek bias oli

minyak pelumas Mesran memiliki permitivitas riil sedikit di
atas minyak pelumas Top-1 [4].

Penelitian ini membandingkan profil indekbias oli
mineral dengan menggunakan sampel oli Mesran dan ofj
sintetis dengan sampel Top-1 yang banyak beredar di
Indonesia dengan angka kekentalan yang sama yaitu SAE
20W-50, berdasarkan fariasi jarak tempuh penggunaan.
Kualitas oli dapat dilihat dari tingkat kekentalanya. Tingkat
kekentalan oli adalah ukuran kekentalan dan kemampuan
pelumas untuk mengalir pada temperatur tertentu.
Kekentalan oli akan memengaruhi indekbias oli tersebut.
Perubahan indekbias yang kecil akibat panas yang telah
diberikan, dapat dijadikan indikator bahwa oli tersebut
memiliki tingkat kekentalan yang lebih baik.

I1. DASAR TEORI

A. Hubungan Viskositas dengan Indek Bias

Viskositas (kekentalan) merupakan salah satu unsur
kandungan oli paling rawan karena berkaitan dengan
ketebalan oli atau scberapa besar resistensinya untuk
mengalir. Hubungan antara viskositas dengan indek bias
cairan adalah berbanding lurus. Jika viskosius(kekenhhn)
zat cair naik, maka indek bias juga akan mengalami
kenaikan. Indek bias minyak pelumas akan turun jika
temperatur naik, dan akan naik apabila temperaturnya turun.
Perubahan ini tidak akan sama untuk semua pelumas.
Pelumas yang baik apablia memiliki nilai perubahan indek
bias relatif kecil ketika mendapatkan panas.

B. Indek Bias sk )

Indek bias suatu medium didefinisikan scbagal
perbandingan antara kecepatan cahaya dalam ml;l hampa
udara dengan kecepatan cahaya dalam medium [S}- Indek
bias oli ditentukan berdasarkan hukum Snellius tentang
pembiasan.

ny sini M
n, sinr
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dengan n, = Indek bias udara (=1)

ny = Indek bias oli

i = sudut sinar datang

r = sudut sinar bias
Jika sinar datang dari udara maka n,=1 dan n;=n merupakan
indek bias medium kedua[6], schingga persamaan (1)
menjadi:

sini (2)

I11. PROSEDUR EKSPERIMEN
A. Alat Dan Bahan
1 Wadah persegi panjang terbuat dari kaca tipis
sebagai planparalel yang diberi oli untuk mengukur
indekbiasnya berukuran 75x25x10 mm’, ketebalan
kaca 0,96mm.
2 Laser HeNe merah, 1 mW, 630 nm digunakan
untuk sinar datang menuju planparalel
3 Busur derajat digunakan untuk mengukur sudut
datang dan sudut bias.
4 Penggaris
5 Oli Mesran dan Oli TOP -1
6 Motor Supra X-125 tahun produksi 2006

B. Prosedur Pengambilan Data

1 Mengisi kotak uji dengan oli mesran yang masih
baru (Gambar 1.).

2 Menentukan sudut sinar datang sinar laser dari 30°
dan mencatat sebagai i.

3 Mengamati sudut bias pada oli dan mencatat
sebagai r. .

4 Mengulangi langkah b dan c untuk sudut-sudut 40°,
50°, 60° dan 70°.

5 Mengulangi langkah a sampai d untuk oli mesran
setelah digunakan menempuh jarak 100km, 200km,
300km, 400km, 500km, 600km, 700km, 800km,
dan 900km.

6 Mengulangi langkah a sampai dengan ¢ untuk oli

Top-1

Gambar 1. Skema pembiasan cahaya pada oli

Keterangan gambar:
1 =planparalel yang diisi dengan oli
2 = Laser HeNe merah
i = sudut sinar datang
r’ = sudut sinar bias

C. Prosedur Pengolahan Data

Persamaan

(2) dapat ditulis dalam bentuk

sinr:-—lilll'
n

mrg—-mxxvm;._'abw

3)

Karena sudut i divariasi maka akan_mcnghasilkm
sudut r. Dengan memisalkan x = sin dan y = sin r maj,
dapat diplot grafik y vs x. Dengan mencocokan set data ®

y;) menurut persamaan garis lurus

@

y=ax+b
Maka slope grafik a bersesuaian dengan 1/n. Dengan
demikian maka diperoleh indek bias n:
n=t © -
a : 41
3¢l
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ioh

Hasil eksperimen pada Tabel L. indek bias untuk oli
Mesran dan oli TOP-1 menunjukan penurunan angka indek

bias berdasar jarak tempuh penggunaan.

TABEL I. INDEK BIAS BIAS OLI MESRAN DAN TOP-1

Indek Bias
Jarak(km)
Mesran Top-1
0 1,242+0,014 1,292+0,022

100 1,24140,010 1,282+0,027
200 1,238+0,008 1,277+0,027
300 1,23340,017 1,271+0,042
400 1,22640,028 1,266+0,036
500 1,220+0,033 1,263+0,042
600 1,21440,044 l_2:6 10,045
700 1,208+0,067 1,259+0,045
800 1,202+0,068 1,258+0,045
900 1,193+0,062 1,256+0,047

1,30

4
1.28 1 Oli TOP-1
1,26
3
1,249 @
i Se
122 | o -
Oli Mesran o
1,20 4 ®... .
e
1,18 . E—
0 200 400 800 800 1000
Jarak tempuh (km)

Gambear 2. Grafik indek bias oli Mesran dan Top-1 berdasar varissi
Jjarak tempuh.

Pada Gambar 2. ditampilkan kurva indek bias kedua ol
Secara umum semakin besar jarak tempuh, maka
kecil indek biasnya. Berdasar nilai indek bias terlihat bahwa
oli Mesran memiliki indek bias yang relatif sama

Top-1.

Untuk jarak tempuh 0 s.d. 400 km, pada oli tof-!

dipotong membentuk grafik tersendiri diperoleh pﬂ“‘“"n

e
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,981.
garis lurus y = 6E-05x + 1,2903 dengan f::'lebih
Persamaan tersebut memperlihatkan penurunan y nads
tajam bila dibandingkan dengan perubahan ey 2E-
Benl 490 2.d. 900 km dengan persumts” laskan bahwa
05x + 1,270; dengan R*=1. Hal ini dapat dijelaskan {0 -
penurunan tersebut kemungkinan berkaitan dcnsﬂﬂerlukm
dasar oli yang diperoleh dari proses kimia yang mem .

i imiawi arti stabil menuju
Proses penyetabilan kimiawi, dalam Soitran
Penurunan indek bias yang menurun secara !_nndax rl e
jarak tempuh. Keadaan ini perlu adanya kajian yang lebl
mendalam tentang bagaimana proses pembuatan oli sintetis
yang diproses secara kimia. Pada jarak 400 s.d. 900 km
memberi gambaran bahwa pada jarak ini Top-1 relatif stabil.
Oli mesran pada jarak 0 s.d 400 km, diperoleh persamaan
gans lurus y = 4E-05x + 1,244 dengan R>= 0,927.
Persamaan tersebut menunjukan penurunan yang stabil,
berbeda ketika jarak yang ditempuh antara 400 s.d 900 km
dengan persamaan garis lurusnya y = -6E-05x + 1,25.1;
&*=0,9951 yang berarti mengalami penurunan yang lebih
tajam. Keadaan ini mengindikasikan semakin jauh jarak
yang ditempuh semakin berkurang kualitas oli secara tajam,
schingga oli ini dapat dikatakan kurang tahan lama bila
dibandingkan oli Top-1.

V. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
1. Indek bias oli secara umum semakin kecil terhadap
pertambahan jarak.

F: 1]
2. Indek bias oli TOP-1 relatif samg .
Mesran. dengan indek bias oli
VL SARAN

1. Perlu adanya kajian yang lebih mendalam .
dengan proses secara kimia y.':hm
::ngu:i harapan dapat diperoleh hubungan angary 1"

mia dengan penurunan yang taj i

2. Penggunaan oli hendaknya sesyaj dengan saran dari
pabrik pembuat mesinya. Pemakaian o mineral
(Mesran) agar sering mengganti oli sesyaj jarak tempul
yang ditetapkan oleh pabrik atay teknisi.
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